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£ . Autisme
Sedunia

2 April 2024 World Autism
Awareness Day

Setiap tanggal 2 April, dunia memperingati Hari Peduli Autisme Sedunia,
sebuah inisiatif yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa pada
tahun 2007 untuk meningkatkan kesadaran tentang autisme dan
mempromosikan inklusi bagi individu dengan gangguan spektrum autisme
(ASD). Hari ini menjadi momen penting untuk memahami kebutuhan unik
anak-anak dengan autisme dan bagaimana pendidikan dapat memainkan
peran kunci dalam membantu mereka mencapai potensi penuh. Dalam
konteks ini, pendekatan Montessori, yang menekankan pembelajaran
individual dan lingkungan yang mendukung, menawarkan solusi yang sangat
relevan.

Sekolah Pascal Montessori, dengan komitmennya untuk merangkul keunikan
setiap anak, menjadi teladan dalam menciptakan pendidikan inklusif yang
mendukung anak-anak dengan autisme. Artikel ini akan menggali makna Hari
Peduli Autisme Sedunia, hubungannya dengan pendidikan Montessori, dan
bagaimana Sekolah Pascal Montessori menerapkan prinsip-prinsip ini untuk
memastikan setiap anak berkembang.
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Hari Peduli Autisme Sedunia bertujuan
untuk menghilangkan stigma,
meningkatkan pemahaman masyarakat,
dan mendorong inklusi bagi individu
dengan autisme. Autisme adalah gangguan
perkembangan yang memengaruhi cara
seseorang berkomunikasi, berinteraksi
WORLD sosial, dan memproses informasi. Setiap
UT individu dengan autisme memiliki
kebutuhan dan kemampuan yang berbeda,
AWARENESS DAY yang sering disebut sebagai “spektrum”
karena variasinya yang luas. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sekitar

Sekolah Pascal Montessori 1 dari 160 anak di dunia memiliki ASD, dan
memahami bahwa setiap anak, angka ini terus meningkat seiring dengan
termasuk mereka dengan kesadaran dan diagnosis yang lebih baik.

autisme, memiliki potensi unik

Peringatan 2 April menyoroti pentingnya pendidikan yang inklusif, dukungan
keluarga, dan akses ke layanan yang memungkinkan individu dengan autisme
untuk hidup mandiri dan berkontribusi pada masyarakat. Pendidikan menjadi
salah satu pilar utama dalam mendukung anak-anak dengan autisme, karena
pendekatan yang tepat dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan
sosial, akademik, dan emosional. Di sinilah pendekatan Montessori, yang
awalnya dirancang oleh Maria Montessori untuk anak-anak berkebutuhan
khusus, menunjukkan relevansinya.

Dengan pendekatan yang berpusat pada anak, sekolah Pascal Montessori
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan holistik, sesuai
dengan semangat Hari Peduli Autisme Sedunia untuk mempromosikan inklusi

dan pemberdayaan.
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Pendidikan Montessori dan Anak dengan Autisme

Metode Montessori, yang dikembangkan oleh Maria Montessori pada awal
abad ke-20, awalnya dirancang untuk mendukung anak-anak berkebutuhan
khusus di Casa dei Bambini. Maria Montessori, seorang dokter, mengamati
bahwa anak-anak dengan tantangan perkembangan dapat berkembang pesat
jika diberikan lingkungan yang terstruktur, alat pembelajaran yang sesuai, dan
kebebasan untuk belajar sesuai ritme mereka. Prinsip-prinsip ini ternyata tidak
hanya efektif untuk anak-anak berkebutuhan khusus, tetapi juga untuk semua
anak, termasuk mereka dengan autisme.

Beberapa aspek metode Montessori yang sangat relevan untuk anak dengan
autisme meliputi:

» Lingkungan yang Dipersiapkan: Kelas Montessori dirancang untuk menjadi
tenang, terorganisir, dan bebas dari stimulasi berlebihan, yang sangat
penting bagi anak-anak dengan autisme yang sering sensitif terhadap suara
atau keramaian. Material pembelajaran yang taktil, seperti balok geometri
atau kartu huruf, membantu anak belajar melalui sentuhan dan
pengamatan.

e Pembelajaran Individual: Montessori memungkinkan anak untuk belajar
sesuai kecepatan dan minat mereka. Untuk anak dengan autisme,
pendekatan ini memberikan fleksibilitas untuk fokus pada area kekuatan
mereka sambil secara bertahap mengembangkan keterampilan yang lebih
menantang.

e Kemandirian dan Kepercayaan Diri: Montessori mendorong anak untuk
melakukan tugas-tugas sederhana sendiri, seperti merapikan alat atau
memilih aktivitas. Ini membantu anak dengan autisme membangun
kepercayaan diri dan keterampilan hidup praktis.

e Interaksi Sosial yang Terarah: Kelas Montessori sering melibatkan
pembelajaran lintas usia, di mana anak-anak belajar bekerja sama dan
menghormati satu sama lain. Untuk anak dengan autisme, interaksi ini
dapat dirancang secara bertahap untuk mendukung perkembangan
keterampilan sosial mereka.
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Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Montessori dapat
meningkatkan keterlibatan, konsentrasi, dan kemajuan akademik
anak dengan autisme. Fleksibilitas metode ini memungkinkan guru
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan spesifik
setiap anak, menjadikannya pendekatan yang ideal untuk
pendidikan inklusif.

Sekolah Pascal Montessori menerapkan prinsip-prinsip ini dengan
penuh dedikasi, menciptakan lingkungan yang aman dan
mendukung bagi anak-anak dengan autisme. Dengan guru yang
terlatih dan pendekatan individual, sekolah ini memastikan bahwa
setiap anak merasa dihargai dan diberdayakan, sejalan dengan misi
Hari Peduli Autisme Sedunia.
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Peran Sekolah Pascal Montessori dalam Pendidikan
Inklusif

Sekolah Pascal Montessori menonjol sebagai institusi yang berkomitmen untuk
merangkul keunikan setiap anak, termasuk mereka dengan autisme. Seperti yang
dijelaskan dalam visinya, “At Pascal Montessori, we believe in nurturing the
whole child - fostering their intellectual curiosity, social-emotional growth, and
love of learning.” Pendekatan ini sangat selaras dengan kebutuhan anak-anak
dengan autisme, yang sering membutuhkan perhatian khusus untuk berkembang
secara holistik.

Di Sekolah Pascal Montessori, anak-anak dengan autisme mendapatkan manfaat
dari lingkungan belajar yang otentik Montessori, di mana mereka memiliki
kebebasan untuk mengeksplorasi dan belajar sesuai dengan minat mereka. Guru-
guru di sekolah ini dilatih untuk mengenali kebutuhan individu dan merancang
strategi pembelajaran yang sesuai. Misalnya, untuk anak dengan autisme yang
mungkin kesulitan dengan transisi, guru dapat menggunakan jadwal visual atau
aktivitas yang konsisten untuk memberikan rasa aman.

Selain itu, Sekolah Pascal Montessori menawarkan “special care” bagi anak-anak,
yang berarti pendekatan yang penuh perhatian untuk mendukung perkembangan
emosional dan sosial mereka. Ini sangat penting bagi anak-anak dengan autisme,
yang mungkin memerlukan bimbingan tambahan dalam berinteraksi dengan
teman sebaya atau mengelola emosi. Sekolah ini juga bekerja sama dengan orang
tua melalui komunikasi rutin dan lokakarya, memastikan bahwa pendekatan di
rumah dan di sekolah selaras.
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AKTIVITAS LUAR
RUANG

Filosofi Montessori sangat menghargai
hubungan anak dengan alam. Maria
Montessori percaya bahwa lingkungan
alami adalah ruang belajar yang kaya, di
mana anak-anak dapat mengeksplorasi,
bergerak bebas, dan mengembangkan
indera mereka. Aktivitas luar ruang
tidak hanya mendukung perkembangan
fisik, tetapi juga memperkuat imunitas
melalui paparan udara segar, sinar
matahari, dan interaksi dengan mikroba
alami.

1.Paparan Sinar Matahari dan Vitamin D: Sinar matahari adalah
sumber alami vitamin D, yang penting untuk fungsi imun.

www.pascalmontessori.sch.id



2. Meningkatkan Sirkulasi dan Kebugaran: Aktivitas seperti berlari,
memanjat, atau berkebun meningkatkan sirkulasi darah dan
memperkuat tubuh. Ini membantu sistem imun bekerja lebih efisien
dalam melawan infeksi.

3. Interaksi dengan Mikroba Alami: Bermain di tanah atau rumput
memaparkan anak pada mikroba lingkungan yang membantu melatih
sistem imun mereka. Ini dikenal sebagai "hipotesis higiene," yang
menyatakan bahwa paparan mikroba alami di usia dini dapat
mengurangi risiko alergi dan penyakit autoimun.

4. Mengurangi Stres: Aktivitas luar ruang, seperti menjelajahi taman
atau bermain air, memiliki efek menenangkan. Stres yang rendah
mendukung imunitas, karena stres kronis dapat melemahkan
pertahanan tubuh.
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AKTIVITASFISIKYANG
MENYENANGKAN

Pendidikan Montessori
menempatkan kebebasan bergerak
sebagai salah satu pilar utama
dalam perkembangan anak. Maria
Montessori percaya bahwa gerakan
tidak hanya  penting untuk
kesehatan fisik, tetapi juga untuk
perkembangan kognitif, emosional,
dan sosial.

Di Pascal Montessori School, anak-anak didorong untuk bergerak
bebas di dalam kelas dan berpartisipasi dalam aktivitas seperti
berkebun, membersihkan, atau menata meja, yang semuanya
mempromosikan koordinasi dan kemandirian. Artikel ini akan
menjelaskan mengapa aktivitas fisik penting, bagaimana pendekatan
Montessori mengintegrasikan gerakan, dan memberikan ide-ide
aktivitas fisik menyenangkan yang dapat diadopsi dalam kehidupan
sehari-hari anak untuk mendukung perkembangan holistik mereka.

Filosofi Montessori memandang
gerakan sebagai bagian integral
dari proses belajar. Berbeda
dengan pendekatan pendidikan
tradisional yang sering membatasi
anak untuk duduk diam,
Montessori mendorong kebebasan
bergerak dalam lingkungan yang
dipersiapkan dengan baik. Di
Pascal Montessori School, kelas
dirancang untuk memungkinkan
anak berpindah dari satu aktivitas
ke aktivitas lain, mengambil bahan
dari rak, atau bekerja di lantai, yang
semuanya mempromosikan
gerakan alami.




Kegiatan "practical life" adalah salah satu cara
utama Montessori mengintegrasikan gerakan.
Anak-anak  mungkin menyiram tanaman,
mencuci piring, atau melipat kain, yang tidak
hanya meningkatkan keterampilan motorik,
tetapi juga mengajarkan tanggung jawab dan
kemandirian. Di luar ruangan, area taman atau
zona bermain memungkinkan anak untuk
berlari, memanjat, atau berkebun, yang
mendukung kesehatan fisik  sekaligus
memperkuat hubungan mereka dengan alam.

Pendekatan ini mencerminkan keyakinan Maria
Montessori bahwa "tangan adalah alat pikiran."
Gerakan fisik membantu anak memproses
informasi dan mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang dunia. Misalnya,
ketika seorang anak menggunakan tangan
mereka untuk menyusun balok geometris,
mereka tidak hanya melatih koordinasi, tetapi
juga memahami konsep spasial dan matematis.

Aktivitas fisik yang menyenangkan adalah kunci untuk mendukung kesehatan
fisik dan mental anak, sekaligus memperkuat perkembangan kognitif dan
emosional mereka. Dalam pendekatan Montessori, gerakan dianggap sebagai
bagian esensial dari pembelajaran, memungkinkan anak untuk
mengeksplorasi dunia dengan tangan dan tubuh mereka. Di Pascal
Montessori School, kegiatan seperti berkebun, practical life, dan bermain di
luar ruangan dirancang untuk mempromosikan kebebasan bergerak,
kemandirian, dan koordinasi.

Dengan mengadopsi ide-ide seperti berkebun, permainan tradisional, atau
tarian kreatif, orang tua dapat mengintegrasikan gerakan ke dalam keseharian
anak dengan cara yang alami dan menyenangkan. Tantangan seperti
keterbatasan ruang atau waktu dapat diatasi dengan kreativitas dan
komitmen untuk memprioritaskan aktivitas fisik. Dengan demikian, anak-anak
tidak hanya akan tumbuh lebih sehat, tetapi juga lebih percaya diri, fokus,
dan siap untuk belajar dalam lingkungan Montessori yang mendukung
perkembangan holistik mereka.
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Menjadi Orang Tua
yang Mendukung
Kemandirian Anak

Pendidikan Montessori tidak
hanya berfokus pada
pembelajaran akademis, tetapi
juga pada pengembangan anak
sebagai individu yang mandiri,
percaya diri, dan mampu
mengambil inisiatif.

Filosofi yang dikembangkan oleh Dr. Maria Montessori menekankan bahwa
anak-anak memiliki dorongan alami untuk belajar dan berkembang, asalkan
diberikan lingkungan yang mendukung dan orang dewasa yang bertindak

sebagai pemandu, bukan pengontrol.

Di Pascal Montessori School, guru berperan sebagai fasilitator yang
mengamati dan mendukung anak tanpa mengarahkan setiap langkah mereka.
Prinsip ini dapat diterapkan oleh orang tua di rumah untuk menciptakan
konsistensi antara sekolah dan rumah, membantu anak membangun

kemandirian dan rasa percaya diri

bagaimana orang tua
dapat mendampingi
anak tanpa mengatur,
strategi praktis untuk
menerapkan
pendekatan
Montessori di rumah,
dan pentingnya
kemandirian dalam
perkembangan
holistik anak.
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Mengapa Kemandirian Penting dalam Pendekatan Montessori?

Filosofi Montessori memandang anak sebagai pembelajar aktif yang mampu
mengarahkan perkembangan mereka sendiri jika diberikan kebebasan dan
dukungan yang tepat. Kemandirian adalah salah satu pilar utama pendidikan
Montessori, karena membantu anak mengembangkan keterampilan hidup,
kepercayaan diri, dan kemampuan untuk membuat keputusan. Dalam
lingkungan Montessori, anak-anak didorong untuk memilih aktivitas mereka
sendiri, menyelesaikan tugas dengan usaha mereka, dan belajar dari
kesalahan—semua ini memperkuat rasa otonomi mereka.

Kemandirian juga memiliki manfaat jangka panjang. Anak-anak yang mandiri
cenderung lebih tangguh, mampu menghadapi tantangan, dan memiliki
motivasi intrinsik untuk belajar. Di Pascal Montessori School, anak-anak
belajar keterampilan seperti menyapu, mengikat tali sepatu, atau
menyiapkan camilan, yang tidak hanya meningkatkan koordinasi, tetapi juga
menanamkan rasa bangga atas pencapaian mereka. Orang tua dapat
memperkuat nilai-nilai ini di rumah dengan mengadopsi pendekatan yang
mendampingi tanpa mengambil alih kendali.

Namun, menjadi orang tua yang mendukung kemandirian bukan berarti
membiarkan anak tanpa bimbingan. Sebaliknya, ini tentang menciptakan
keseimbangan antara memberikan kebebasan dan menawarkan dukungan
yang memungkinkan anak tumbuh dengan percaya diri. Pendekatan ini
selaras dengan peran guru Montessori, yang bertindak sebagai pemandu
yang mengamati, mengarahkan, dan memberikan dorongan tanpa
memaksakan solusi.
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Tantangan dalam Mendampingi Tanpa
Mengatur.

Bagi banyak orang tua, dorongan untuk
mengatur atau menyelesaikan tugas untuk
anak sering kali muncul dari keinginan
untuk membantu atau melindungi. Namun,
tindakan ini dapat menghambat
perkembangan kemandirian anak. Beberapa
tantangan umum yang dihadapi orang tua
meliputi:

e Keinginan untuk Mempercepat Proses:
Melihat anak berjuang dengan tugas
sederhana, seperti mengancingkan
baju, bisa membuat orang tua ingin
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turun tangan. Namun, Montessori
mengajarkan bahwa perjuangan adalah
bagian dari pembelajaran, dan anak
perlu waktu untuk menguasai
keterampilan.

o Kekhawatiran tentang Kesalahan:
Orang tua mungkin takut anak membuat
kesalahan, seperti menumpahkan air
saat menuang. Dalam Montessori,
kesalahan dipandang sebagai peluang
untuk belajar, bukan kegagalan.
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o Keterbatasan Waktu: Dalam kehidupan
yang sibuk, membiarkan anak

melakukan tugas secara mandiri sering
kali terasa memakan waktu. Namun,
investasi waktu ini penting untuk
membangun kemandirian jangka
panjang.
Untuk mengatasi tantangan ini, orang tua
perlu memahami bahwa mendampingi
tanpa mengatur berarti memberikan ruang
bagi anak untuk bereksperimen, belajar, dan

tumbuh, sambil tetap hadir sebagai sumber
dukungan.
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Strategi Montessori untuk Membangun
Kecerdasan Emosional

Pendidikan Montessori tidak hanya berfokus pada perkembangan intelektual,
tetapi juga pada pertumbuhan emosional anak sebagai bagian dari pendekatan
holistik. Dr. Maria Montessori percaya bahwa anak-anak belajar paling baik
dalam lingkungan yang menghormati individualitas mereka, termasuk emosi
yang mereka rasakan.

Di Pascal Montessori School, anak-anak diajarkan untuk mengenali, memahami,
dan mengelola emosi mereka melalui interaksi yang penuh hormat dan
penyelesaian konflik secara damai. Kecerdasan emosional yang kuat
memungkinkan anak untuk membangun hubungan yang sehat, menghadapi
tantangan, dan berkembang sebagai individu yang penuh empati.

Kecerdasan emosional (emotional
intelligence) adalah kemampuan
untuk mengenali, memahami, dan
mengelola emosi diri sendiri serta
merespons emosi orang lain dengan
empati. Bagi anak-anak, keterampilan
ini sangat penting karena mereka
masih belajar menavigasi dunia yang
penuh dengan perasaan kompleks
seperti kegembiraan, frustrasi, atau
kesedihan. Dalam konteks
Montessori, kecerdasan emosional
adalah bagian integral dari
perkembangan holistik, yang
mencakup aspek fisik, intelektual,
sosial, dan emosional.
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Mengapa Anak Belajar Lebih Baik melalui
Sentuhan dan Eksplorasi

Anak-anak, terutama di usia dini, adalah pembelajar sensorik. Otak mereka
berkembang pesat, membentuk koneksi saraf melalui interaksi dengan
lingkungan. Sentuhan dan eksplorasi memainkan peran kunci dalam proses
ini karena memungkinkan anak untuk memproses informasi secara langsung
dan konkret. Berikut adalah beberapa alasan mengapa pendekatan ini
sangat efektif:

e Pembelajaran melalui Indera
Anak-anak belajar dengan melihat, mendengar, menyentuh, dan kadang-
kadang mencium atau merasakan. Sentuhan, khususnya, memberikan
pengalaman taktil yang membantu anak memahami konsep abstrak seperti
tekstur, bentuk, atau ukuran. Misalnya, ketika seorang anak memegang balok
kayu yang halus atau kain yang kasar, mereka tidak hanya merasakan
perbedaan fisik, tetapi juga mulai mengkategorikan dan membandingkan

sifat-sifat ini di otak mereka.
e Membangun Koneksi

Otak.
Aktivitas sensorik
merangsang perkembangan
saraf, memperkuat jalur
antara tangan dan otak.
Penelitian menunjukkan
bahwa aktivitas hands-on
meningkatkan memori dan
kemampuan pemecahan
masalah. Dalam Montessori,
materi seperti “Knobbed
Cylinders” atau “Pink Tower
memungkinkan anak untuk
memanipulasi objek,
membantu mereka
memahami konsep seperti
urutan, ukuran, dan
hubungan spasial melalui
pengalaman langsung.

2

www.pascalmontessori.sch.id



Mengapa Anak Belajar Lebih Baik melalui
Sentuhan dan Eksplorasi

 Mendorong Konsentrasi dan Fokus
Ketika anak-anak terlibat dalam eksplorasi sensorik, mereka sering
tenggelam dalam aktivitas tersebut, mencapai keadaan konsentrasi yang
mendalam. Ini adalah salah satu ciri khas pembelajaran Montessori, di mana
anak-anak bekerja dengan materi secara mandiri, belajar pada kecepatan
mereka sendiri. Proses ini tidak hanya memperdalam pemahaman, tetapi
juga mengajarkan disiplin diri dan ketekunan.

e Menumbuhkan Cinta Belajar
Eksplorasi sensorik bersifat intrinsik menyenangkan bagi anak-anak. Ketika
mereka menemukan sesuatu melalui sentuhan—seperti bagaimana
potongan teka-teki cocok atau bagaimana pasir terasa di tangan mereka—
mereka merasakan kegembiraan penemuan. Pengalaman positif ini
menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi untuk belajar lebih lanjut, yang
menjadi inti dari pendekatan Montessori.

Materi Sensorik ( =] =]
dalam

Pendidikan
Montessori

e Pink Tower

e Knobbed
Cylinders

e Sound Boxes

e Touch
Boards
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Materi Sensorik dalam Pendidikan Montessori

Di Pascal Montessori School, materi sensorik adalah komponen utama
kurikulum, dirancang untuk membantu anak-anak mengasah indera mereka
dan membangun fondasi intelektual. Materi ini tidak hanya menarik secara
visual, tetapi juga dibuat dengan presisi untuk memberikan pengalaman
belajar yang terfokus. Beberapa contoh materi sensorik dan tujuannya
meliputi:

e Pink Tower: Serangkaian kubus kayu dengan ukuran berbeda yang
membantu anak memahami konsep ukuran, urutan, dan hubungan
spasial. Dengan menyusun kubus dari yang terbesar ke terkecil, anak
mengembangkan koordinasi mata-tangan dan pemahaman visual.

e Knobbed Cylinders: Silinder dengan pegangan yang bervariasi dalam
diameter dan tinggi, yang mengajarkan anak untuk membedakan dimensi
melalui sentuhan dan penglihatan. Aktivitas ini juga meningkatkan
keterampilan motorik halus.

e Sound Boxes: Kotak berisi bahan yang menghasilkan suara berbeda
ketika dikocok, membantu anak mengasah indera pendengaran dan
kemampuan membandingkan.

e Touch Boards: Papan dengan tekstur berbeda (halus, kasar, dll.) yang
memungkinkan anak membedakan sensasi taktil, memperkuat indera
sentuhan mereka.

Materi ini dirancang untuk menjadi “self-correcting,” artinya anak-anak
dapat mengenali dan memperbaiki kesalahan mereka sendiri tanpa
intervensi langsung dari orang dewasa. Misalnya, jika silinder tidak pas di
lubangnya, anak akan mencoba lagi, belajar melalui trial and error.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga
memupuk kemandirian dan kepercayaan diri, yang merupakan nilai inti
Montessori.
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Pescal
Mentessari

R.A. Kartini Memperjuangkan Sesuatu yang Hari Ini Bisa Kita
Nikmati : Kesempatan Belajar, Ruang untuk Bermimpi
dan Hak untuk Setara.

Perayaan Hari Kartini di Pascal Montessori: Menghidupkan
Semangat Emansipasi dan Budaya

Setiap tanggal 21 April, Indonesia memperingati Hari Kartini, sebuah momen
untuk menghormati perjuangan R.A. Kartini dalam memajukan emansipasi dan
kebebasan perempuan. Di Pascal Montessori, kami merayakan hari istimewa ini
dengan cara yang penuh makna, menggabungkan keceriaan, tradisi, dan
pendidikan budaya untuk menanamkan nilai-nilai luhur kepada generasi muda
sejak dini.
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Salah satu momen paling dinanti adalah
perjalanan menggunakan Delman, kereta kuda
tradisional yang membawa anak-anak kembali
ke nuansa masa lalu. Derap kuda dan dering
lonceng menciptakan pengalaman yang tak
terlupakan. Tawa riang anak-anak mengisi
udara, membentuk kenangan indah yang
menghubungkan mereka dengan warisan
tradisional Indonesia.
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Perjalanan
Delman:
Menyusuri
Jejak Tradisi




Parade Batik:
Memamerkan
Kekayaan Budaya

Perayaan Hari Kartini di Pascal
Montessori dimeriahkan dengan
parade yang penuh warna. Anak-anak
dengan bangga mengenakan batik,
simbol kekayaan budaya Indonesia
yang beragam. Langkah mereka penuh
semangat, diiringi tawa ceria dan
sorak sorai, menciptakan suasana
yang hangat dan penuh kebersamaan.
Parade ini bukan sekadar perayaan,
tetapi juga wujud penghormatan
terhadap identitas budaya kita.

Jajanan Tradisional:
Menyelami Kekayaan
Kuliner

Tak lengkap rasanya perayaan tanpa
kehadiran jajanan tradisional
Indonesia. Anak-anak menikmati cita
rasa autentik dari klepon, getuk, dan
berbagai hidangan khas lainnya.
Kegiatan ini bukan hanya tentang
menikmati makanan, tetapi membuka
jendela pengetahuan tentang
kekayaan kuliner negeri kita.
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Penutup

Bulan ini, kita telah merayakan berbagai momen berharga, termasuk Hari Peduli
Autisme Sedunia pada 2 April, yang mengingatkan kita akan pentingnya pendidikan
inklusif dan penghormatan terhadap keunikan setiap anak. Sebagai komunitas
Pascal Montessori, kami bangga menjadi bagian dari perjalanan pendidikan yang
tidak hanya membangun kecerdasan akademik, tetapi juga memupuk karakter,
kreativitas, dan kemandirian anak-anak. Dalam edisi penutup ini, kamiingin
merenungkan peran pendidikan di Indonesia, khususnya dalam memaksimalkan
masa tumbuh kembang anak dan masa emas mereka, serta berbagi harapan kami
untuk masa depan yang lebih cerah bagi generasi penerus.

Penting-
nya Masa
Tumbuh
Kembang
Anak

Masa tumbuh kembang anak, terutama pada usia O hingga 8 tahun, sering
disebut sebagai “masa emas” atau golden age. Pada periode ini, otak anak
berkembang dengan pesat, membentuk fondasi untuk kemampuan kognitif,
emosional, dan sosial mereka. Menurut penelitian, sekitar 90% perkembangan
otak terjadi sebelum anak mencapai usia 5 tahun, menjadikan tahun-tahun awal
ini kritis untuk pembelajaran dan pembentukan karakter.
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Di Indonesia, di mana anak-anak merupakan aset masa depan bangsa,
memastikan bahwa masa emas ini dimanfaatkan dengan baik adalah tanggung
jawab bersama—keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan yang berpusat
pada anak, seperti pendekatan Montessori, memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan yang merangsang rasa ingin tahu, kemandirian, dan
cinta belajar. Dengan memberikan anak kebebasan untuk mengeksplorasi sesuai
minat mereka, sambil membimbing mereka dalam batasan yang jelas, kita
membantu mereka membangun kepercayaan diri dan keterampilan yang akan
membawa mereka jauh di masa depan.

Namun, tantangan seperti akses pendidikan yang tidak merata, tekanan
akademik yang berlebihan, dan pengaruh teknologi yang tidak terkontrol masih
menjadi hambatan di Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan di masa emas
harus berfokus pada perkembangan holistik—bukan hanya akademik, tetapi juga
emosional, sosial, dan fisik—agar anak-anak dapat tumbuh menjadi individu
yang seimbang dan siap menghadapi dunia.

Sekolah Pascal
Montessori
berkomitmen untuk
memaksimalkan masa
emas anak melalui
lingkungan belajar
yang dirancang
khusus, material
Montessori yang
menarik, dan guru-
guru yang terlatih
untuk mendampingi
setiap anak sesuai
kebutuhan mereka.
Kami percaya bahwa
setiap anak adalah
permata yang perlu
dipoles dengan cinta
dan perhatian.
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Harapan untuk Pendidikan Indonesia

Sebagai bagian dari komunitas pendidikan Indonesia, kami di Sekolah Pascal
Montessori memiliki harapan besar untuk masa depan pendidikan di negeri

ini.

Kami bermimpi tentang sistem pendidikan yang:

Berpusat pada Anak: Pendidikan harus menghormati keunikan setiap
anak, memberikan mereka ruang untuk belajar sesuai ritme dan minat
mereka. Pendekatan seperti Montessori, yang menekankan kemandirian
dan pembelajaran berbasis pengalaman, dapat menjadi model untuk
sekolah-sekolah di seluruh Indonesia.

Inklusif dan Merata: Setiap anak, tanpa memandang latar belakang
sosial, ekonomi, atau kebutuhan khusus, berhak mendapatkan
pendidikan berkualitas. Kami berharap lebih banyak sekolah mengadopsi
pendekatan inklusif, seperti yang dilakukan Pascal Montessori, untuk
memastikan bahwa anak-anak dengan kebutuhan khusus, termasuk
autisme, mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan.

Mendukung Perkembangan Holistik: Pendidikan di Indonesia perlu
menyeimbangkan akademik dengan pengembangan karakter, kreativitas,
dan keterampilan sosial. Anak-anak harus diajarkan untuk berpikir kritis,
bekerja sama, dan menghargai perbedaan, sehingga mereka siap menjadi
warga dunia yang bertanggung jawab.

Melibatkan Keluarga dan Komunitas: Pendidikan tidak hanya terjadi di
sekolah, tetapi juga di rumah dan lingkungan sekitar. Kami berharap
orang tua semakin aktif terlibat dalam pendidikan anak mereka, bekerja
sama dengan sekolah untuk menciptakan kesinambungan antara rumah
dan kelas.

Beradaptasi dengan Era Digital: Di era teknologi, pendidikan harus
mempersiapkan anak untuk menghadapi tantangan dan peluang dunia
digital. Ini berarti mengajarkan literasi digital, tetapi juga memastikan
bahwa teknologi digunakan secara bijak untuk mendukung, bukan
menggantikan, pembelajaran berbasis pengalaman.
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